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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan 

perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaaan terhadap kebijakan deviden 

pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dankomponen periode 2018-2021. 

Pendekatan menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 13 perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. Teknik pemilihan sampel 

menggunakan metode purposive sampling dan dihasilkan sampel sebanyak 10 

perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan komponen yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2021. Analisis data yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan menggunakan softward SPSS versi 21. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebijakan deviden, variabel kebijakan hutang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kebijakan deviden, variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kebijakan deviden. Secara simultan, 

seluruh variabel bebas (pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran 

perusahaan) berpengaruh signifikan terhadap kebijakan deviden.  

Kata kunci : kebijakan dividen, pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang,   

                         ukuran perusahaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dunia bisnis dewasa ini berkembang sangat pesat, banyak perusahaan 

melakukan upaya untuk menarik atensi konsumen sebab konsumen salah satu kunci 

yang memastikan tingkatan perkembangan industrian. Tentunya hal tersebut 

mewajibkan tiap-tiap perusahaan agar tetap bisa bertahan dan menyesuaikan diri 

dengan segala perubahan serta kebutuhan manusia yang semakin hari semakin 

bertambah. Masing-masing industri berlomba–lomba memproduksi benda dan atau 

jasa yang lebih unggul dan memiliki nilai jual yang tinggi dari para pesaingnya, 

sebagai upaya memenuhi tuntutan serta kebutuhan konsumen untuk mendapatkan 

komoditas yang sangat bermutu menurut, (Rivandi & Indriati, 2022) 

Industri otomotif dan produk komponen (Allied Component Company) 

adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang otomotif dan pemasok suku 

cadang perbaikan kendaraan bermotor. Industri otomotif dan produk komponen di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat dan menjanjikan untuk berkembang 

di Indonesia, karena persaingan yang ketat untuk memperoleh pangsa pasar yang 

lebih besar, mereka terus mengembangkan produksinya. Persaingan usaha di 

dewasa ini semakin meningkat, sehingga menuntut perusahaan untuk 

memenangkan persaingan yang ada dan menjaga kelangsungan hidup perusahaan. 

Persaingan diantara produsen otomotif dunia dalam menciptakan produk yang 

dapat memenuhi selera pasar dan mampu mempengaruhi keputusan konsumen 

menurut, (Rista Yohana, 2022) 
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Perusahaan sub sektor otomotif dan komponen adalah salah satu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengalami peningkatan 

dan perkembangan di Indonesia. Sub sektor otomotif dan komponen memiliki 

jumlah pasar yang sangat meningkat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

perusahaan sub sektor otomotif dan komponen di Indonesia, dan banyaknya 

permintaan pasar atas barang yang diproduksi. Seiring dengan berkembangkan sub 

sektor otomotif dan komponen yang semakin meningkat, maka Indonesia memiliki 

peluang besar pada pasar yang bergerak di bidang tersebut. Sehingga perusahaan-

perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang lebih besar lagi dari segi 

peningkatan penjualan menurut, (Fitriani, 2019) 

Perkembangan teknologi pesat menuntut entitas untuk lebih berkembang 

dan inovatif dalam menghadapai persaingan. Perusahaan akan memaksimalkan 

kegiatan operasionalnya guna mengembangkan perusahannya. Untuk 

memaksimalkan kegiatan operasional perusahaan tentu memerlukan dana atau 

modal yang besar. Modal tersebut dapat diperoleh salah satunya dari investasi pihak 

eksternal perusahaan. Investasi adalah suatu kegiatan menanamkan modal atau 

dana berkeinginan mendapatkan keuntungan kedepannya, (Setyawan, 2022) 

Hal itu membuat sub sektor otomotif dan komponen ini membutuhkan dana 

external yang banyak. Karena Indonesia memiliki potensi pasar yang terbuka lebar 

dalam industri otomotif, ini merupakan sebuah peluang yang bagus bagi para 

pelaku industri sehingga mampu untuk menarik banyak para investor lokal maupun 

investor asing untuk menanamkan modalnya yang dilakukan di pasar modal 

menurut, (Aderibigbe, 2018) 
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Kebijakan dividen menentukan seberapa besar perusahaan dalam 

mengalokasikan sebagian keuntungan hasil operasi perusahaan dalam satu periode 

untuk dibagikan kepada shareholders atau untuk diinvestasikan kembali sebagai 

laba ditahan. Kebijakan dividen merupakan suatu keputusan yang tidak mudah bagi 

pihak manajemen perusahaan. Pembagian dividen pada satu sisi akan memenuhi 

harapan investor untuk mendapatkan return sebagai hasil dari aktivitas 

investasinya, sedangkan di satu sisi pembagian dividen diharapkan tidak akan 

mengancam kelangsungan hidup perusahaan. Berkaitan dengan hal tersebut, maka 

keputusan pembagian dividen haruslah menghasilkan keseimbangan antara 

kepentingan pemegang saham melalui dividen dan kepentingan perusahaan dalam 

hal kelangsungan hidupnya menurut, (Goldwin & Handayani, 2022) 

Kebijakan dividen juga dapat dipengaruhi oleh ukuran perusahaan (firm 

size). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan total 

aset suatu perusahaan. Suatu perusahaan yang telah mapan akan memiliki 

kemudahan akses dalam hal pendanaan di pasar modal, (Kusumaningrum, 2018). 

Semakin besar total aset perusahaan menggambarkan semakin besar ukuran 

perusahaan tersebut, perusahaan yang memiliki aset yang tinggi akan dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan produktifitas perusahaan, sehingga perusahaan 

semakin potensial memperoleh laba yang tinggi. Laba perusahaan yang tinggi 

berpengaruh terhadap pembagian dividen kepada para pemegang saham menurut, 

(Zulkifli & Latifah, 2021) 
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Pertumbuhan perusahaan dapat dikategorikan juga sebagai faktor yang 

mempengaruhi kebijakan dividen. Pertumbuhan aset (growth) dapat dilihat dari 

pertumbuhan aset perusahaan tiap tahunnya. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan 

aset suatu perusahaan, maka semakin besar dana yang dibutuhkan untuk membiayai 

total aset perusahaan. Pertumbuhan perusahaan mempengaruhi kebijakan dividen 

dimana perusahaan yang tingkat pertumbuhannya baik, akan mengalokasikan dana 

yang didapat perusahaan untuk berinvestasi sehingga akan mengurangi pembagian 

dividen kepada para pemegang saham menurut, (Zulkifli & Latifah, 2021) 

Pertumbuhan perusahaan adalah rasio yang memberikan kemampuan 

perusahaan untuk tetap mempertahankan posisi ekonomi dalam situasi 

pertumbuhan perekonomian. Perusahaan yang go public menjadikannya 

perusahaan yang besar dan pertumbuhan perusahaan yang dinilai baik. Tingkat 

pertumbuhan perusahaan yang semakin tinggi, akan membutuhkan dana lebih 

banyak untuk membiayai perusahaan menurut, (Mayanti et al., 2021) 

Penelitian sebelumnya terkait pertumbuhan perusahaan yang dilakukan 

Permana (2016) menyajikan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap kebijakan dividen. Sedangkan, penelitian dari oleh Rahmawati 

(2018) menyajikan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kebijakan dividen. Adapun penelitian dari Ayuningthias dan Hendratno 

(2019) menyajikan hasil bahwa pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kebijakan dividen menurut, (Purba et al., 2020) 

Kebijakan hutang merupakan kebijakan tentang seberapa besar pendanaan 

perusahaan yang didapat dari hutang menurut, (Angelina dan Amanah, 2019). 
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Melakukan pendanaan dengan menggunakan hutang akan meminimal penggunaan 

atau pemborosan dana perusahaan sehingga dapat mengurangi masalah yang ada 

pada perusahaan. Namun jika penggunaan hutang terlalu tinggi akan 

mengakibatkan pembayaran dividen menurun. Disisi lain menurut, Mayanti et al 

(2021) menyatakan bahwa salah satu dari kebijakan keuangan (pendanaan) yang 

hubungannya berkaitan dengan sumber pendanaan suatu perusahaan. Sumber 

pendanaan sangat penting digunakan karena sebagai modal dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya. Kebijakan hutang memiliki pengaruh negatif terhadap 

kebijakan dividen, hal tersebut dikarenakan perusahaan akan lebih memilih untuk 

melunasi hutang yang menjadi kewajiban kepada kreditur dibandingkan membayar 

dividen kepada pemegang saham.  

Perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung memiliki suatu 

kemudahan dalam aksesnya menuju pasar modal. Semakin besar tingkat ukuran 

suatu perusahaan, kemungkinan tingkat pembayaran dividen akan semakin besar 

pula menurut, (Idawati, 2017). Perusahaan yang memiliki total aset kecil cenderung 

akan membagikan dividen yang rendah kepada para pemegang saham karena laba 

dialokasikan pada laba ditahan untuk menambah investasi perusahaan . Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh, (Gunawan & Harjanto, 2019) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan dividen. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh, (Susilawati, 2019) dengan hasil, ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan dividen menurut, 

(Zulkifli & Latifah, 2021) 
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Berdasarkan pada uraian diatas, dengan adanya perbedaan penelitian dari 

peneliti yang sebelumnya, maka  penulis  ingin melakukan  penelitian  dengan  judul 

“ Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan, Kebijakan Hutang dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kebijakan Deviden Pada Sub Sektor Otomotif dan 

Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2021” 

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 

merumuskan masalah yaitu :  

1. Apakah ada pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden 

pada perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2021 ?  

2. Apakah ada pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Kebijakan Deviden pada 

perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021 ?      

3. Apakah ada pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden pada 

perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021  ?  

4. Apakah ada pengaruh secara simultan antara Pertumbuhan Perusahaan, 

Kebijakan Hutang dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden pada 

perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021 ? 

 

 



7 
 

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat disusun tujuan dari 

penulisan ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kebijakan 

Deviden pada perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen  yang terdaftar 

di BEI pada tahun 2018-2021 

2. Untuk mengetahui pengaruh Kebijakan Hutang terhadap Kebijakan Deviden 

pada perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2021    

3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahan terhadap Kebijakan Deviden 

pada perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2018-2021 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara Pertumbuhan Perusahaan, 

Kebijakan Hutang dan Ukuran Perusahaan terhadap Kebijakan Deviden pada 

perusahaan sub sektor Otomotif dan Komponen yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2018-2021      

1.4 Manfaat penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.  Bagi Penulis  

Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan penelitian khususnya mengenai 

pengaruh pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan 

terhadap kebijakan deviden.   
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2. Bagi Peneliti   

Selanjutnya dapat menjadi masukan dan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang berminat untuk mengangkat permasalahan ataupun penelitian 

yang sama.   

3. Bagi Praktisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi bagi 

perusahaan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan, kebijakan 

hutang dan ukuran perusahaan  terhadap kebijakan deviden. 

1.5  Sistematika Penulisan Penelitian  

Sistematika Penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing bab 

secara terperinci singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah dan 

memahami penelitian ini. Berikut ini sistematika penulisan yang tersaji : 

BAB I  PENDAHULUAN   

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI    

Bab ini berisi tentang pembahasan berbagai landasan teori yang 

digunakan sebaga dasar dari analisis penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran dan hipotesis. 
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BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi, dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, variable penelitian dan definisi 

operasiinal, dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan data perusahaan sebagai objek penelitian. Serta 

analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dengan berpedoman 

pada landasan teori. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN    

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini dimana akan 

dijelaskan tentang kesimpulan dan saran yang dapat diambil dari 

analisis dan pembahasan yang telah dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

   Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya pengaruh dari 

variabel pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan ukuran perusahaan 

terhadap kebijakan deviden pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan 

komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021 dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan perusahaan  

       tidak berpengaruh signifikan terhadap kebijakan deviden Berdasarkan hasil  

       dari olah variabel menunjukkan pertumbuhan perusahaan mempunyai nilai  

       t-hitung sebesar 0,807 yang mana lebih kecil dari t-tabel dengan nilai 1,689  

       (0,807 > 1,689). Pertumbuhan perusahaan tidak mempengaruhi besarnya      

       dividend payout ratio, baik perusahaan yang berkembang pesat maupun tidak  

       tumbuh. 

2.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif   

       Dan signifikan terhadap kebijakan deviden. Berdasarkan hasil dari olah  

       variabel menunjukkan kebijakan hutang mempunyai nilai t-hitung sebesar 

       2,339 yang mana lebih besar dari t-tabel dengan nilai 1,689 (2,339 > 1,689).   

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

       dan signifikan terhadap kebijakan deviden Berdasarkan hasil dari olah persial  

       variabel menunjukkan kebijakan hutang mempunyai nilai t-hitung sebesar  

       -3,551 yang mana lebih kecil dari t-tabel dengan nilai 1,689 (3,551 > 1,689).  
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4.   Berdasarkan hasil penelitian, pertumbuhan perusahaan, kebijakan hutang dan  

       ukuran perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kebijakan  

       deviden. Keputusan yang diambil perusahaan mengenai apakah akan  

       membagikan laba kepada pemegang saham atau menyimpannya untuk  

       diinvestasikan kembali dalam operasinya dikenal sebagai kebijakan  

       dividennya. 

5.2  Saran 

Adapun saran yang dapat direkomendasikan atas dasar hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sub sektor otomotif  

       dan komponen yang terdaftar di BEI periode 2018-2021 yang hanya  

       menyusun laporan keberlanjutan perusahaannya, sehingga masih banyak  

       objek lain yang bisa diteliti. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat  

       mengembangkan penelitian kepada objek dengan sampel yang lebih  

       signifikan. 

2. Penelitian ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Pertumbuhan  

      Perusahaan, Kebijakan Hutang dan Ukuran Perusahaan  serta variabel  

      dependennya Kebijakan Deviden. Untuk penelitian selanjutnya agara dapat  

      menambahkan variabel rasio keuangan lainnya.  

3. Penelitian ini hanya menggunakan data empat tahun 2018-2021. Untuk  

      penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbaharui tahun pengamatan  

      sehingga penelitian dapat digeneralisasi dan menggunakan data yang lebih  

      spesifik, agar hasil penelitian lebih lengkap dan akurat.  
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